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Abstract. The urgency of this community service lies in the practical
need of local SMEs for structured and applicable assistance in
preparing sustainable financial reports. This program was
conducted with Family Silk Wajo and Songkok Recca Syafira Bone
SMEs, which possess strong local economic potential but lack
optimal financial management practices. The objective was to
enhance financial management capacity through the optimization
of the Accounting Laboratory of IAIN Bone as a community service
and assistance center. The study employed a Community-Based
Research (CBR) approach, including needs assessment, adaptive
module development, and direct mentoring.

The results demonstrate measurable improvements: (1) transaction
recording completeness increased from 45% to 85%, (2) accuracy of
transaction classification improved from 40% to 75%, and (3) the
ability to prepare simple financial statements rose from 30% to
80%, as measured through pre-test and post-test evaluations and
analysis of financial records. Furthermore, both SMEs were able to
independently prepare consistent monthly financial reports during
the mentoring period. Additional impacts include improved financial
administration and the availability of periodic reports for business
evaluation. However, consistency in recording practices still
requires further assistance to ensure sustainability and higher-
quality bookkeeping practices.

Abstrak. Urgensi pengabdian ini terletak pada kebutuhan nyata
UMK lokal terhadap pendampingan terstruktur dan aplikatif dalam
penyusunan laporan keuangan berkelanjutan. Kegiatan ini
dilaksanakan pada UKM Family Silk Wajo dan UKM Songkok Recca
Syafira Bone yang memiliki potensi ekonomi berbasis kearifan lokal
namun belum didukung pengelolaan keuangan optimal. Tujuan
pengabdian adalah meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan
melalui optimalisasi peran Laboratorium Akuntansi IAIN Bone
sebagai pusat layanan dan pendampingan. Metode yang digunakan
adalah Community-Based Research (CBR) melalui tahapan

Masyhuri, dkk, Penguatan...

(2026) | 262



Masyhuri, dkk, Penguatan ... (2026) Vol. 7, No. 1, Januari-Maret 2026

identifikasi  kebutuhan, penyusunan modul adaptif, dan
pendampingan langsung.

Hasil menunjukkan adanya peningkatan kapasitas mitra yang
terukur, vaitu: (1) tingkat kelengkapan pencatatan transaksi
meningkat dari 45% menjadi 85%, (2) ketepatan klasifikasi transaksi
meningkat dari 40% menjadi 75%, dan (3) kemampuan penyusunan
laporan keuangan sederhana meningkat dari 30% menjadi 80%,
diukur melalui pre-test dan post-test serta evaluasi dokumen
pembukuan mitra. Selain itu, mitra telah mampu menyusun
laporan keuangan bulanan secara mandiri dan konsisten selama
periode pendampingan. Dampak lainnya adalah meningkatnya
keteraturan administrasi dan tersedianya laporan periodik sebagai
dasar evaluasi usaha. Namun, konsistensi pencatatan masih perlu
diperkuat melalui pendampingan lanjutan.

1 Pendahuluan

Dalam konteks penguatan kapasitas usaha mikro dan kecil (UMK),
aspek pengelolaan keuangan menjadi salah satu faktor kunci yang
menentukan keberlanjutan dan daya saing usaha (Lumanauw &
Lolowang, 2024). Pengelolaan keuangan yang baik tidak hanya berfungsi
sebagai alat pencatatan administratif, tetapi juga sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan strategis, perencanaan usaha, serta evaluasi
kinerja bisnis secara berkelanjutan. Namun, pada praktiknya, masih
banyak pelaku UMK yang belum memiliki sistem pembukuan yang
memadai dan terstandar.

UKM berperan penting dalam meningkatkan produksi dan
konsumsi barang serta jasa yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan
menjaga ketahanan usaha (Setiawati, 2023). Oleh karena itu, penguatan
kapasitas pengelolaan keuangan, khususnya dalam pencatatan dan
pelaporan, menjadi kebutuhan penting agar UKM dapat berkembang
secara optimal. Secara ideal, setiap usaha memiliki pencatatan transaksi
yang teratur dan laporan keuangan sederhana sebagai dasar untuk
memantau kinerja usaha dan mengambil keputusan. Namun, pada
praktiknya masih banyak UMKM yang belum menerapkan pembukuan
secara sistematis.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendampingan akuntansi
menjadi kebutuhan penting bagi UKM untuk memperbaiki pencatatan
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dan pengelolaan keuangan usaha. Pada banyak usaha kecil, transaksi
masih dicatat secara manual dan tidak rutin, biasanya hanya mencatat
kas masuk dan kas keluar tanpa memisahkan biaya produksi, penjualan,
dan pengeluaran lainnya. Melalui pendampingan yang terarah, UKM
dapat belajar menyusun laporan keuangan sederhana, memahami
kondisi keuangan usaha, dan mengambil keputusan usaha dengan lebih
tepat. Pemanfaatan software Excellent Accounting juga menjadi solusi
untuk membantu pencatatan transaksi, mengurangi kesalahan,
mengontrol stok, serta mempermudah penyusunan laporan keuangan
dan pemantauan arus kas usaha (Purnomo et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh Masyhuri (2025) dan Elina (2025)
menunjukkan bahwa pendampingan akuntansi berkontribusi terhadap
peningkatan akuntabilitas dan ketertiban penyusunan laporan keuangan
UKM. Darwin (2024) dan Alrizwan (2024) juga menemukan bahwa
pemanfaatan teknologi akuntansi sederhana mampu meningkatkan
efisiensi pencatatan serta kinerja usaha. Hasil serupa disampaikan oleh
Hafid (2024), Fitriaman (2022), Harahap (2022), Sarira (2023), Dwiyani
(2025), dan Nurlita (2023) yang menegaskan bahwa pendampingan dan
penggunaan teknologi berdampak positif pada kualitas laporan
keuangan UKM, meskipun pelaksanaannya masih menghadapi kendala
keterbatasan waktu serta perbedaan kemampuan teknologi pelaku
usaha.

Sejalan dengan latar belakang tersebut, pengabdian ini melibatkan
UKM Songkok Syafira di Kabupaten Bone dan UKM Family Silk di
Kabupaten Wajo sebagai mitra kegiatan. Keduanya merupakan usaha
berbasis kearifan lokal yang berkembang dan melibatkan tenaga kerja
lokal dengan aktivitas produksi yang rutin. UKM Songkok Syafira bergerak
di bidang produksi songkok recca, sedangkan UKM Family Silk
merupakan UKM binaan BNI di Kampung BNI Kota Sutera Sengkang yang
bergerak di bidang tenun sutra dengan potensi pasar yang luas.
Meskipun memiliki kapasitas produksi yang stabil, kedua UKM masih
menghadapi keterbatasan dalam pencatatan dan pengelolaan keuangan
karena belum memiliki sistem pembukuan yang terstruktur.

Kondisi tersebut menegaskan perlunya pendampingan akuntansi
yang lebih aplikatif untuk membantu UKM memperbaiki pencatatan dan



Masyhuri, dkk, Penguatan ... (2026) Vol. 7, No. 1, Januari-Maret 2026

pengelolaan keuangan usaha. Pengabdian ini bertujuan meningkatkan

kemampuan UKM dalam mengidentifikasi transaksi, melakukan
pencatatan secara teratur, serta menyusun laporan keuangan sederhana
sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Kebaruan kegiatan ini
terletak pada pemanfaatan software akuntansi sederhana melalui
pendekatan pendampingan langsung vyang disesuaikan dengan
karakteristik UKM berbasis kearifan lokal. Luaran yang diharapkan
berupa peningkatan keteraturan pencatatan transaksi, tersusunnya
laporan keuangan sederhana, serta meningkatnya pemahaman pelaku
usaha dalam mengelola keuangan secara lebih terarah. Dalam hal ini,

Laboratorium Akuntansi IAIN Bone berperan sebagai fasilitator dalam

memberikan pelatihan dan pendampingan vyang praktis, mudah
diterapkan, dan berkelanjutan.
2 Metode
Pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan metode

Community Based Research (CBR) karena menempatkan UKM sebagai
mitra aktif dalam seluruh proses pendampingan, mulai dari identifikasi
masalah hingga perumusan solusi yang sesuai dengan kebutuhan usaha.
Pendekatan ini memastikan kegiatan pengabdian berbasis pada
kebutuhan riil mitra serta mendorong keterlibatan langsung pelaku
usaha dalam pengelolaan keuangan. Dalam CBR, masyarakat berperan
sebagai subjek yang terlibat secara kolaboratif sehingga hasil kegiatan
lebih relevan dan berkelanjutan (Wallerstein et al., 2018). Adapun
tahapannya sebagai berikut:

Perencanaan Pelaksanaan

Persiapan Monitoring & Evaluasi

v = ey 5 PR
@ Persiapan & Perencanaan 45 | Pelaksanaan A | Monitoring &
¢ 4 =y ==/ Evaluasi
« Observasi kondisi « Perumusan tujuan * Pelatihan pencatatan « Evaluasi perubahan
keuangan mitra & indikator keuangan praktik
« Identifikasi praktik « Desain program » Pendampingan « Analisis penggunaan

pembukuan

» Pemetaan kebutuhan

pendampingan

pendampingan

= Penyusunan modul &

sistemn akuntansi

laporan keuangan

* Implementasi aplikasi

akuntans: sederhana

sistem

« Dokumentasi &
pelaporan

Diagram 1. Tahapan dalam Pelaksanaan Pengabdian
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Pelaksanaan program pengabdian pada periode September hingga
Desember 2025 dilakukan melalui tahapan yang sistematis dan
berkelanjutan. Tahap awal diawali dengan koordinasi dan observasi
kondisi UKM untuk memetakan alur kerja usaha, pola produksi, serta
praktik pencatatan keuangan yang berjalan. Indikator pada tahap ini
adalah tersusunnya peta proses bisnis, teridentifikasinya jenis dan pola
transaksi utama, serta terdokumentasikannya permasalahan pencatatan
keuangan. Observasi diperkuat melalui wawancara dengan pemilik dan
staf UKM guna mengidentifikasi kebutuhan pendampingan, dengan
indikator berupa daftar kebutuhan prioritas yang disepakati bersama.
Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar penyusunan modul akuntansi
dasar yang praktis dan kontekstual serta perancangan penggunaan
program akuntansi sederhana. Indikator tahap ini adalah tersusunnya
modul pendampingan dan tersedianya sistem pencatatan yang siap
diterapkan oleh mitra.

Tahap pendampingan diarahkan pada pembiasaan pencatatan
transaksi harian, penyusunan laporan keuangan sederhana, serta
penerapan langsung program akuntansi dalam aktivitas usaha. Indikator
keberhasilan tahap ini meliputi meningkatnya konsistensi pencatatan
harian, ketepatan pengelompokan akun sesuai jenis transaksi, serta
kemampuan mitra menyusun laporan keuangan periode berjalan dengan
pendampingan minimal. Program ditutup dengan finalisasi laporan
keuangan sebagai luaran utama. Indikator akhir berupa tersusunnya
laporan laba rugi dan arus kas periode berjalan yang dapat dijadikan
contoh praktik serta acuan bagi UKM dalam menerapkan pencatatan dan
pelaporan keuangan secara mandiri dan berkelanjutan.

3 Hasil
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Pada tahap pelaksanaan, pendampingan pada UKM Family Silk
Wajo dan UKM Songkok Recca Syafira Bone dilaksanakan melalui
penerapan langsung pembukuan akuntansi sederhana dan penyusunan
laporan keuangan berbasis praktik. Pelaksanaan pendampingan
menghasilkan perubahan pada pemahaman akuntansi dasar mitra,
keteraturan pencatatan transaksi, kemampuan menyusun laporan
keuangan sederhana, serta pemanfaatan software akuntansi sebagai
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dasar pengambilan keputusan usaha. Mitra telah menerapkan alur
pencatatan yang lebih sistematis dengan menjadikan bukti transaksi
sebagai dasar penyusunan laporan keuangan.

Pendampingan teknis dilakukan melalui pelatihan penggunaan
aplikasi akuntansi dan penugasan input transaksi usaha secara riil. Hasil
pelaksanaan menunjukkan bahwa mitra mampu mengoperasikan
aplikasi pencatatan hingga menghasilkan jurnal umum, laporan laba rugi,
otomatis. Penerapan ini

dan laporan keuangan

mempercepat proses pencatatan, menata administrasi keuangan secara

posisi secara

lebih rapi, serta memperkuat pemanfaatan informasi keuangan untuk
evaluasi dan perencanaan usaha.

Tabel 1. Capaian Pengelolaan Keuangan UKM pada Mitra

Pengabdian
Aspek yang Kondisi Awal Indikator capaian Indikator
Didampingi UKM setelah capaian
pendampingan setelah
pada UKM Kain pendampingan
Sutra Family Silk pada UKM
Wajo Syafira
Songkok Recca
Bone
Pemahaman Pemahaman Mulai memahami Mulai
akuntansi masih terbatas fungsi pencatatan memahami
dasar pada kas dan laporan keterkaitan
masuk keluar keuangan bagi pencatatan
dan lebih  keberlanjutan dengan
berfokus pada usaha pengambilan
produksi dan keputusan
pemasaran usaha
Praktik Pencatatan Pencatatan Pencatatan
pencatatan belum rutin transaksi dilakukan transaksi mulai
transaksi dan tidak lebih teratur sesuai dilakukan
terdokumenta  aktivitas produksi secara berkala
Si dan
terdokumenta

Si
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Penyusunan  Belum Mampu menyusun Mampu
laporan menyusun laporan laba rugi menyusun
keuangan laporan sederhana laporan
keuangan keuangan
usaha sederhana
berbasis
aktivitas usaha
Penggunaan Belum Mulai Mulai
software menggunakan  menggunakan memanfaatka
akuntansi aplikasi software akuntansi n aplikasi
pencatatan sederhana untuk pencatatan
pencatatan sesuai
transaksi penugasan
pendampingan
Pengambilan Keputusan Mulai Mulai
keputusan berbasis intuisi mempertimbangka menggunakan
usaha n data keuangan laporan
dalam menentukan keuangan
harga dan produksi sebagai dasar
evaluasi usaha
Keberlanjuta Belum Menunjukkan Menunjukkan
n praktik berkelanjutan  komitmen  untuk kesiapan
pencatatan melanjutkan menerapkan
pencatatan secara pencatatan

mandiri

berkelanjutan

Berdasarkan hasil pelaksanaan pendampingan, terjadi peningkatan

kapasitas

pengelolaan keuangan pada UKM mitra.

Pada aspek

pemahaman akuntansi dasar, UKM Family Silk Wajo dan UKM Songkok
Recca Syafira Bone menunjukkan peningkatan yang dapat diukur melalui
kemampuan mengidentifikasi jenis transaksi usaha, memisahkan antara
kas masuk dan kas keluar, serta mampu mengidentifikasi dan
mengelompokkan transaksi ke dalam kategori sederhana seperti aset,
utang, modal, pendapatan, beban dan pengambilan pribadi. Selain itu,
mitra juga mulai mampu menjelaskan fungsi pencatatan dan laporan
keuangan dalam memantau kas dan mengetahui hasil usaha.
Pemahaman ini terlihat dari kemampuan mereka mengaitkan aktivitas
usaha sehari-hari dengan kebutuhan pencatatan keuangan serta mulai

menyusun laporan keuangan sederhana sebagai dasar pengelolaan
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usaha baik manual maupun optimalisasi program excelent accounting
pada transaksinya.

Pada aspek praktik pencatatan transaksi dan penyusunan laporan
keuangan, pelaksanaan pendampingan mendorong mitra melakukan
pencatatan transaksi secara lebih teratur dan terdokumentasi. UKM
Family Silk Wajo mampu menyusun laporan laba rugi sederhana,
sementara UKM Songkok Recca Syafira Bone mampu menyusun laporan
keuangan sederhana berbasis aktivitas usaha. Hal ini menunjukkan
terbentuknya pola pencatatan yang lebih sistematis dibandingkan
kondisi awal.

Pada aspek penggunaan software akuntansi dan pengambilan
keputusan usaha, mitra mulai memanfaatkan aplikasi pencatatan sesuai
arahan pendampingan. Informasi keuangan vyang dihasilkan mulai
digunakan sebagai dasar evaluasi usaha, penentuan harga, dan
perencanaan produksi.

Nubs Besm | OB Pumises =\ hatang & Frusar

Gambar 1. Pelaksanaan Pendampingan Pengelolaan Keuangan
UKM pada Mitra Pengabdian

Pada tahap pendampingan lanjutan (minggu ke-9), tim pengabdian
melakukan kunjungan langsung ke UKM Family Silk Wajo dan UKM
Songkok Recca Syafira Bone untuk meninjau penerapan pembukuan
yang telah dilatihkan pada tahap sebelumnya. Hasil pemantauan
menunjukkan bahwa UKM Family Silk Wajo mulai mencatat transaksi
penjualan kain sutra dan pengeluaran bahan baku secara lebih teratur
dengan memanfaatkan format pencatatan yang telah diberikan. Pemilik
usaha juga mulai menyimpan bukti transaksi seperti nota pembelian
benang dan pewarna sebagai dasar pencatatan biaya produksi.
Pencatatan tersebut memudahkan pemilik usaha dalam menelusuri
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kembali pengeluaran produksi dan membandingkannya dengan hasil
penjualan pada periode yang sama.

Sementara itu, pada UKM Songkok Recca Syafira Bone, perubahan
terlihat pada praktik pencatatan transaksi produksi dan penjualan
songkok yang sebelumnya tidak terdokumentasi secara sistematis.
Setelah pendampingan, staf usaha mulai mencatat jumlah produksi,
penjualan harian, serta pengeluaran untuk bahan baku seperti kain dan
karton penyangga dalam format pencatatan yang lebih terstruktur. Hasil
pencatatan tersebut kemudian digunakan sebagai dasar penyusunan
laporan sederhana yang menggambarkan pendapatan dan biaya usaha
selama satu periode produksi. Meskipun masih  memerlukan
penyesuaian dalam pengelompokan beberapa jenis transaksi, praktik
pembukuan di UKM ini sudah menunjukkan peningkatan dibandingkan
kondisi sebelum program pendampingan dilaksanakan.

Sebagai bagian dari mekanisme pendampingan berkelanjutan, tim
pengabdian membentuk grup WhatsApp yang melibatkan pemilik dan
staf kedua UKM sebagai sarana konsultasi teknis selama proses
penerapan pembukuan. Melalui media tersebut, pelaku usaha secara
aktif menyampaikan beberapa kendala yang ditemui dalam proses
pencatatan, seperti keraguan dalam mengklasifikasikan biaya produksi
atau kesalahan dalam menginput transaksi pada aplikasi akuntansi
sederhana. Tim pengabdian kemudian memberikan arahan dan koreksi
terhadap contoh pencatatan yang dikirimkan oleh mitra sehingga
kesalahan dapat segera diperbaiki.

Interaksi melalui media komunikasi tersebut juga menunjukkan
bahwa kedua UKM mulai terbiasa menggunakan format pembukuan
yang telah diberikan. Pada beberapa kesempatan, pemilik usaha
mengirimkan hasil pencatatan transaksi mingguan untuk memperoleh
masukan dari tim pengabdian. Praktik ini menunjukkan adanya upaya
dari mitra untuk menjaga konsistensi pencatatan dan memastikan bahwa
laporan keuangan yang disusun telah sesuai dengan transaksi usaha yang
terjadi. Dengan adanya pendampingan lanjutan ini, praktik pembukuan
pada kedua UKM tidak hanya berhenti pada tahap pelatihan, tetapi mulai
diterapkan secara nyata dalam kegiatan operasional usaha sehari-hari.
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Gambar 2. Pendampingan Lanjutan Pengelolaan Keuangan UKM
pada Mitra Pengabdian

Evaluasi dilakukan setelah seluruh rangkaian pendampingan
selesai, melalui wawancara dengan pemilik dan staf UKM untuk menilai
kualitas pendampingan, efektivitas modul, serta kendala yang ditemui
selama pelatihan. Penilaian juga berfokus pada kemampuan UKM dalam
mengoptimalkan penggunaan software akuntansi sederhana yang telah
diberikan.

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa UKM Family Silk Wajo dan UKM
Songkok Recca Syafira Bone memiliki antusiasme tinggi serta mengalami
peningkatan pemahaman dalam pembukuan dan penyusunan laporan
keuangan. Meskipun demikian, beberapa aspek masih memerlukan
pendampingan lanjutan untuk memperkuat konsistensi pencatatan.
Evaluasi tim juga mengonfirmasi adanya perbaikan signifikan pada
kerapian pembukuan dan kemampuan menghasilkan laporan keuangan

yang lebih sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan.

Gambar 3. Evaluasi Pen'gelolaan Keuangan UKM pada Mitra
Pengabdian
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Selain itu, evaluasi tim pengabdian juga mengonfirmasi adanya
peningkatan kemampuan UKM dalam menghasilkan laporan keuangan
yang lebih sistematis dan dapat dipertanggungjawabkan. Laporan
keuangan yang tersusun dengan baik tidak hanya membantu pelaku
usaha dalam memantau perkembangan usaha, tetapi juga menjadi bukti
administratif yang penting ketika berhadapan dengan pihak eksternal,
seperti lembaga keuangan atau calon mitra usaha. Dengan demikian,
tahap evaluasi menunjukkan bahwa program pendampingan tidak hanya
meningkatkan pengetahuan pelaku UKM, tetapi juga mendorong
perubahan praktik pengelolaan keuangan vyang lebih tertib dan
profesional sebagai dasar pengembangan usaha di masa mendatang.

4 Pembahasan
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Optimalisasi Hasil pengabdian menunjukkan adanya dampak nyata
terhadap perbaikan pengelolaan keuangan pada UKM mitra. Perubahan
paling terlihat pada meningkatnya keteraturan pencatatan transaksi dan
administrasi keuangan yang sebelumnya tidak berjalan konsisten. UKM
mulai  mampu mencatat transaksi secara lebih sistematis,
mengelompokkan biaya, serta mendokumentasikan aktivitas keuangan
secara lebih tertib. Dampak ini memperkuat fungsi pencatatan sebagai
dasar dalam memantau dana masuk dan keluar serta kondisi usaha
secara lebih jelas, sehingga pelaku usaha tidak lagi bergantung
sepenuhnya pada ingatan atau perkiraan dalam mengelola keuangan.

Dampak lain terlihat pada peningkatan pemahaman pelaku usaha
terhadap konsep laba, biaya, dan pengelolaan kas. Dengan adanya
laporan keuangan sederhana, UKM mulai mampu melihat hubungan
antara pendapatan, beban, dan keuntungan yang diperoleh. Hal ini
berdampak langsung pada kemampuan dalam menentukan harga jual
yang lebih rasional karena telah mempertimbangkan komponen biaya
dan margin keuntungan. Perubahan ini menunjukkan bahwa laporan
keuangan tidak hanya berfungsi sebagai catatan administratif, tetapi juga
sebagai alat analisis dalam mendukung pengambilan keputusan usaha.
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Peningkatan kapasitas pengelolaan keuangan juga tercermin dari
perubahan pemahaman dan kemampuan manajerial pelaku usaha.
Pelaku UKM mulai memahami secara lebih komprehensif konsep laba,
biaya, dan arus kas sebagai dasar dalam pengelolaan usaha. Pemahaman
ini berdampak pada meningkatnya kemampuan dalam menentukan
harga jual yang lebih akurat, karena telah mempertimbangkan struktur
biaya serta margin keuntungan secara rasional. Selain itu, tersedianya
laporan keuangan yang lebih tertib dan sistematis turut meningkatkan
kepercayaan lembaga keuangan terhadap usaha yang dijalankan,
sehingga membuka peluang yang lebih besar dalam memperoleh akses
pembiayaan dan pengembangan usaha.

Dari sisi pemanfaatan teknologi, penggunaan software akuntansi
sederhana excelent accounting memberikan dampak pada efisiensi
proses pencatatan dan penyusunan laporan keuangan. Pelaku usaha
menjadi lebih mudah dalam mencatat transaksi, mengurangi kesalahan
pencatatan, serta menghasilkan laporan keuangan secara lebih cepat
dan terstruktur. Dampak ini memperkuat literasi keuangan digital pelaku
UKM dan mendorong adaptasi terhadap penggunaan tekhnologi berupa
program software excelent accounting program dalam pengelolaan
usaha sehari-hari.

Selain itu, ketersediaan laporan keuangan yang lebih rapi dan
terdokumentasi juga berdampak pada meningkatnya kepercayaan pihak
eksternal. Laporan keuangan yang tersusun dengan baik dapat menjadi
dasar dalam menilai kelayakan usaha, sehingga membuka peluang bagi
UKM untuk memperoleh akses pembiayaan maupun menjalin kerja sama
dengan pihak lain. Dengan demikian, penguatan pengelolaan keuangan
tidak hanya berdampak pada internal usaha, tetapi juga pada perluasan
peluang pengembangan usaha.

Lebih lanjut, dampak pendampingan juga tercermin pada
perubahan perilaku manajerial pelaku usaha yang menjadi lebih disiplin
dan berbasis data dalam menjalankan aktivitas bisnis. Pelaku UKM mulai
menunjukkan kebiasaan baru dalam melakukan pencatatan secara rutin,
melakukan pengecekan arus kas, serta menggunakan laporan keuangan
sebagai acuan dalam mengevaluasi kinerja usaha. Perubahan ini dapat
dijelaskan melalui perspektif behavioral accounting, yang menekankan
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bahwa informasi akuntansi tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis,
tetapi juga memengaruhi perilaku penggunanya dalam mengambil
keputusan. Selain itu, peningkatan kapasitas ini juga memperlihatkan
adanya proses learning by doing, di mana pelaku usaha belajar secara
langsung melalui praktik pendampingan yang berkelanjutan. Dampak ini
memperkuat bahwa intervensi yang dilakukan tidak hanya menghasilkan
output berupa laporan keuangan, tetapi juga outcome berupa
perubahan pola pikir dan budaya pengelolaan usaha yang lebih
profesional.

Secara keseluruhan, perubahan praktik pencatatan dan
pemanfaatan laporan keuangan memberikan dampak pada peningkatan
kapasitas pengelolaan usaha yang lebih terarah dan berkelanjutan. UKM
menjadi lebih mampu merencanakan produksi, mengevaluasi kinerja
usaha, serta menyusun strategi pengembangan berdasarkan data
keuangan yang dimiliki. Dampak ini sejalan dengan teori keberlanjutan
usaha dan decision usefulness theory yang menekankan pentingnya
informasi keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan jangka
panjang.

5 Kesimpulan
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Pendampingan oleh Laboratorium Akuntansi [|AIN Bone
menghasilkan peningkatan nyata pada pengelolaan keuangan UKM Kain
Sutra Family Silk Wajo dan UKM Songkok Recca Syafira Bone. Kedua UKM
telah mampu mencatat transaksi secara lebih teratur, mengelompokkan
jenis transaksi, serta menyusun laporan keuangan sederhana secara
periodik. Selain itu, mitra juga telah menggunakan software akuntansi
sederhana program excelent accounting berupa dalam proses
pembukuan, sehingga pencatatan menjadi lebih rapi, cepat, dan
terdokumentasi. Perubahan ini berdampak pada kemampuan UKM
dalam memantau dana yang masuk dan keluar, memahami hasil usaha,
dan menggunakan informasi keuangan sebagai dasar dalam
pengambilan keputusan usaha.

Namun, masih diperlukan pendampingan lanjutan untuk
meningkatkan ketepatan identifikasi transaksi, menjaga konsistensi
pencatatan harian, serta mengoptimalkan pemanfaatan fitur pada
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software akuntansi sederhana. Oleh karena itu, pendampingan perlu
dilakukan secara berkala, berkelanjutan, dan berbasis praktik agar
kemampuan pengelolaan keuangan UKM semakin optimal. Selain itu,
Laboratorium Akuntansi IAIN Bone disarankan mengembangkan model
pendampingan yang lebih sistematis dan mudah direplikasi, sehingga
dapat diterapkan pada UKM lain berbasis kearifan lokal guna
memperluas dampak penguatan kapasitas pengelolaan keuangan usaha.
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